ABSTRAK

Setiap manusia yang beragama Islam berkewajiban dan merasa terikat pada hukum-hukum Allah
(Al-Qur’an dan As-Sunnah) ketika melaksanakan aktifitasnya. Salah satu upaya dan usaha yang
dapat diwujudkan dalam rangka memanfaatkan fasilitas sekaligus memenuhi tuntunan pedoman
hidup yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah adalah Utang-Piutang. Dalam dunia
kenyataan banyak terdapat orang-orang beragama Islam melakukan utang piutang dengan berbagai
macam cara dan bentuknya, demikian pula dengan cara membayarnya. Keadaan yang demikian
dapat diumpai pada masyarakat kecamatan Sidoarjo. Rumusan masalah dalam pembahasan ini
adalah; 1). Bagaimana deskripsi tentang praktek utang-piutang barang dagangan dan
pembayarannya di kelurahan Celep dan Pekauman di Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo
tahun 1991, 2). Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktek utang-piutang barang
dagangan dan pembayarannya di Kelurahan Celep dan Pekauaman di Kecamatan Sidoarjo
Kabupaten Sidoarjo.

Sumber data dalam penelitian ini adalah 1). Pedagang yang memberikan pinjaman (piutang), untuk
data pelaksanaannya utang piutang barang dagangan meliputi ; memberikan utang, melakukan ijab
qabul dan menerimapengeambalian utang. 2). Pedagang yang diutangi, dipergunakan untuk
memperoleh data tentang menerima pemberian utang, melakukan ijab qabul dan mengembalikan
utang. Teknik penggalian datanya dengan wawancara (interview). Langkah berikutnya adalah data
dianalisis secara kwalitatif dengan dengan cara Editing dan Tabulating. Adapun bahasan hasil
penelitian menggunakan metode Induktif dan Metode Komparatif. Kesimpulan dalam pembahasan
ini adalah; 1). Utang piutang barang dagangan adalah merupakan salah satu bentuk kegiatan yang
dilakukan pedagang di Kelurahan Celep dan Kelurahan Pekauman untuk mengembangkan
aktifitas perdagangan dalam hal pemasaran yang dalam prakteknya memakai tata cara; pemberian
utang, ijab gabul dan pengembalian utang. 2). Praktek utang piutang barang dagangan dan
pembayaran di Kelurahan Celep dan Kelurahan Pekauman di Kecamatan Sidoarjo Kabupaten
Sidoarjo tidak terdapat adanya penyimpangan dari hokum Mu’amalat Islam.
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